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DAFTAR LAMPIRAN TERJEMAH 
 
 

AL Qur’an dan Hadits 
 
No. Halaman Surah/ Ayat/ Hadits Terjemah 
1. 2 QS. Ali Imran: 130 Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kamu 

kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan. 

2. 7 QS. Al Hud: 86 sisa keuntungan dari Allah SWT adalah 

lebih baik bagimu jika kamu orang-

orang yang beriman. Dan aku bukanlah 

seorang penjaga atas dirimu 

3. 17 Q.S. Al Baqarah: 
275 

……..Allah SWT telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. 

4. 32 QS. Ar Rum: 39 Dan sesuatu riba (tambahan) yang 

kamu berikan agar dia bertambah pada 

harta manusia, maka riba itu tidak 

menambah pada sisi Allah. Dan apa 

yang kamu berikan berupa zakat yang 

kamu maksudkan untuk mencapai 

keridhaan Allah, maka (yang berbuat 

demikian) itulah orang-orang yang 

melipat gandakan (pahalanya). 

 

5. 33 QS. An Nisa: 161 Dan disebabkan mereka memakan riba, 

padahal sesungguhnya mereka telah 

dilarang daripadanya, dank arena 

mereka memakan harta orang dengan 

jalan yang batil. Kami telah 
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menyediakan untuk orang-orang yang 

kafir di antara mereka itu siksa yang 

pedih 

6. 35 Q.S Al Baqarah: 
278-279 

278. Hai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkanlah sisa riba (yang belum 

dipungut) jika kamu orang-orang yang 

beriman.  

279. Maka jika kamu tidak 

mengerjakan (meninggalkan sisa riba) 

maka ketahuilah, bahwa Allah dan 

rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika 

kamu bertaubat (dari pengambilan 

riba), maka bagimu pokok hartamu 

kamu tidak menganiaya dan tidak 

(pula) dianiaya 

7. 37 QS. Al Baqarah: 
275-277 

275. Orang-orang yang makan 

(mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang 

yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan 

mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata 

(berpendapat) sesungguhnya jual beli 

itu sama dengan riba, padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari 

Tuhan-Nya lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa 
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yang telah diambilnya dahulu (sebelum 

datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang 

mengulangi (mengambil riba) maka 

orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka, mereka kekal didalamnya.  

276. Allah memusnahkan riba dan 

menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak 

menyukai setiap orang yang tetap 

dalam kekafiran, dan selalu berbuat 

dosa.  

277. Sesungguhnya orang-orang yang 

beriman, mengerjakan amal saleh, 

mendirikan shalat dan menunaikan 

zakat, mereka mendapat pahala di sisi 

Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran 

terhadap mereka dan tidak (pula) 

mereka bersedih hati. 

8. 39 HR. Muslim Muhammad bin al-Shabah, Zubar bin 

Harb, dan Utsman bin Abi Syaibah 

menyampaikan hadits pada kami. 

Mereka mengatakan: Husyaim 

menyampaikan hadits; Abu al-Zubair 

mengebarkan dari Jabir yang 

menyatakan: Rasul SAW melaknat 

orang yang makan riba, yang memberi 

makan, yang menuliskannya, dan yang 

menyaksikannya. Beliau bersabda 

semuanya sama saja. 

9. 104 QS. An Nisaa: 160-
161 

160. Maka disebabkan kezaliman 
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orang-orang Yahudi, kami haramkan 

atas mereka (memakan makanan) yang 

baik-baik (yang dahulunya) dihalakan 

bagi mereka, dan karena mereka 

banyak menghalangi (manusia) dari 

jalan Allah,  

161. dan disebabkan mereka memakan 

riba, padahal sesungguhnya mereka 

telah dilarang darinya, dan karena 

mereka memakan harta orang dengan 

jalan yang batil. Kami telah 

menyediakan untuk orang-orang yang 

kafir diantara mereka itu siksa yang 

pedih. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 

 
 

Responden 

1. Apa pekerjaan anda sehari-hari? 

2. Apakah saudara pernah melakukan pinjaman uang kepada rentenir? 

3. Bagaimana pendapat saudara terhadap praktik praktik utang piutang ini? 

4. Sudah berapa lama saudara meminjam kepada rentenir? 

5. Berapa biasanya saudara meminjam kepada rentenir? 

6. Bagaimana proses dalam mendapatkan uang pinjaman? 

7. Apa saja syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk mendapatkan uang 

pinjaman? 

8. Apa tujuan saudara melakukan praktik utang piutang? 

9. Bagaimana hukum dalam Islam mengenai transaksi utang piutang dengan 

adanya biaya tambahan dalam pelunasan utang yang saudara lakukan? 

10. Apakah dengan praktik seperti ini membantu perekonomian saudara? 

11. Apakah keuntungan dan kerugian praktik seperti ini buat saudara? 

12. Apakah saudara mengetahui perbankan syariah dan apakah saudara 

mengetahui prosedur dalam melakukan pinjaman diperbankan syariah?  

13. Apakah anda pernah melakukan pinjaman di perbankan syariah dan apa saja 

kendalanya? 

14. Bagaimana pendapat anda tentang perbankan syariah? 

 

Informan 

1. Apakah kegiatan praktik peminjaman uang dengan sejumlah bunga sudah 

berlangsung lama? 

2. Apa saja faktor yang menyebab masyarakat masih saja melakukan praktik 

ini? 

3. Apakah praktik ini dapat mengganggu kehidupan masyarakat yang lainnya? 
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